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SUMMARY 

 

RAHMI PUTERI. Land Use Efficiency through Inter-Cropping of Coffee and 

Pepper to Increase Farmers Income in Muara Rungga Village Pasemah Air Keruh 

Subdistrict Empat Lawang Regency (Supervised by MUHAMMAD YAZID and 

LIFIANTHI). 

 

Intercropping is an attempt to plant several types of plants on the same land 

and the same  time, arranged in such a way in a row of plants. Intercropping is one 

way to overcome the problem of limited land holding. The advantages of 

intercropping  are increasing crop production and farmers income and avoiding 

failure of one crop to obtain benefit from the other crop. Intercropping can be 

applied in the plantation sector, for example, intercropping of coffee and pepper. 

Coffee and pepper are annual plants that live for decades. Coffee and pepper in 

South Sumatra itself is the third largest contributor after rubber and oil palm. The 

purpose of this research is to study the factor that influence the application of 

intercropping of coffee and pepper. Secondly, to analyze the cost efficiency of the 

use of inputs in intercropping. Third, to calculate income of intercropping of 

coffee and pepper. This research was carried out in Muara Rungga Village, 

Pasemah Air Keruh Subdistrict, Empat Lawang Regency. Data were collected in 

February to March 2020. The method used was a survey method. Sample farmers 

were drawn using a stratified random sampling to include 40 farmers, with 15 

samples of coffee monocultures and 30 samples of coffee and pepper 

intercropping. The criteria for farmers taken are farmers who carry out 

intercropping of coffee and pepper and the age of coffee and pepper was < 15 

years. The results of the study indicated that factors related to the application of 

intercropping of coffee and pepper were farmers’ experience, number of 

dependents, and education, while the farmer's age, land area, and income were not 

included in it. Extension was not included due to the absence of extension agents 

in the plantation sector in Muara Rungga Village. The use of intercropping 

production factors for coffee plants in the form of seeds was inefficient, while the 

production factors in the form of land, fertilizers, pesticides, and labor were not 

efficient and the use of intercropping production factors for pepper plants in the 

form of land, seeds, and pesticides were inefficient, production factors in the form 

of fertilizer and labor was not efficient. The results indicated that the income from 

coffee farming activities was Rp15.606.640,56 the area of arable per year with a 

production level of 1.093,33 kilograms per arable area per year and income for 

pepper, it is Rp9.645.775,56 per arable area per year with a production level of 

421,07 kilograms per area of arable per year. 
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RINGKASAN 

 

RAHMI PUTERI.  Efisiensi Pemanfaatan Lahan dengan Pola Tumpang Sari 

Tanaman Kopi dan Lada untuk Meningkatkan Pendapatan Petani di Desa Muara 

Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang  (Dibimbing 

oleh MUHAMMAD YAZID dan LIFIANTHI). 

 

Tumpang sari merupakan suatu usaha menanam beberapa jenis tanaman 

pada lahan dan waktu yang sama, yang diatur sedemikian rupa dalam barisan 

tanaman. Tumpang sari merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan 

keterbatasan lahan yang sempit. Keuntungan dari menanam tanaman tumpang sari 

yaitu meningkatkan produksi tanaman dan pendapatan petani serta 

menghindarkan kegagalan bagi salah satu tanaman. Pola tanam tumpang sari 

dapat diterapkan dalam sektor perkebunan salah satu contohnya tumpang sari 

tanaman kopi dan lada. Kopi dan lada merupakan tanaman tahunan yang dapat 

hidup hingga berpuluh-puluh tahun. Kopi dan lada di Sumatera Selatan sendiri 

merupakan tanaman penyumbang terbesar ketiga setelah tanaman karet dan kelapa 

sawit. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Mempelajari faktor-faktor 

apa saja yang berkaitan dengan petani melakukan pola tanam tumpang sari kopi 

dan lada. Menganalisis efisiensi biaya dari penggunaan faktor produksi pola 

tanam tumpang sari. Menghitung pendapatan dengan menerapkan pola tanam 

tumpang sari tanaman kopi dan lada. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara 

Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. Pengambilan 

data pada daerah penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Maret 2020. 

Metode yang digunakan adalah metode survei. Sampel petani contoh yaitu 

menggunakan metode acak berimbang dengan jumlah sampel 45 petani dengan 15 

sampel monokultur tanaman kopi dan 30 sampel tumpang sari tanaman kopi dan 

lada. Adapun kriteria petani yang diambil yaitu merupakan petani yang 

melakukan pola tanam monokultur dan tumpang sari kopi dan lada serta umur 

tanaman kopi dan lada < 15 tahun.  Metode pengumpulan data yang digunakan 

menggunakan data primer dan data sekunder. Dari hasil penelitian, faktor-faktor 

yang mempengaruhi petani memilih usahatani pola tanam tumpang sari kopi dan 

lada yaitu: pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan, dan pendidikan, 

sementara umur petani, luas lahan, dan pendapatan tidak termasuk di dalamnya. 

Penggunaan faktor produksi tumpang sari tanaman kopi berupa benih, tidak 

efisien, sedangkan faktor produksi berupa lahan, pupuk, pestisida, dan tenaga 

kerja belum efisien dan penggunaan faktor produksi tumpang sari tanaman lada 

berupa lahan, bibit, dan pestisida tidak efisien, faktor produksi berupa pupuk dan 

tenaga kerja belum efisien. Hasil penelitian diperoleh pendapatan dari kegiatan 

usahatani kopi sebesar Rp15.606.604,56 LG/Thn dengan tingkat produksi 

1.093,33 Kg/LG/Thn dan pendapatan pada lada sebesar Rp9.645.775,56 LG/Thn 

dengan tingkat produksi 421,07 Kg/LG/Thn. 

 

 

Kata kunci: tumpang sari, kopi, lada, efisiensi, pendapatan. 
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Abstrack 

The purposes of this research were (a) to study the factors that influence farmers to 

apply intercropping of coffee and pepper; (b) to analyze the cost efficiency of the use of 

inputs in inter-cropping; (c) to calculate the income of inter-cropping of coffee and 

pepper. This research was carried out in Muara Rungga Village, Pasemah Air Keruh 

Subdistrict, Empat Lawang Regency. Data were collected in February-March 2020. The 

method used was a survey method. Sample farmers were drawn using a simple random 

sampling to include 30 farmers. The criteria for farmers were farmers who carry out 

inter-cropping of coffee and pepper and the age of coffee and pepper was less than 15 

years. The results indicated that the factors influencing farmers to apply intercropping of 

coffee and pepper were farmers’ experience, farmer age, land area, education, income, 

and price. Extension was not included due to the absence of extension agents in the 

plantation sector in Muara Rungga Village. The use of seed in intercropping for coffee 

was found to be inefficient, whereas land area, fertilizers, pesticides, and labor were not 

efficient. The use of land, seeds, and pesticides for pepper was inefficient, whereas 

fertilizer and labor was not efficient. The results indicated that the income from coffee 

farming activities was Rp15.606.640,56 the area of arable per year with a production 

level of 1.093,33 kilograms per arable area per year and income for pepper, it is 

Rp9.645.775,56 per arable area per year with a production level of 421,07 kilograms per 

area of arable per year. 

Keywords: inter-cropping, coffee, pepper, efficiency, income. 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi petani umumnya adalah 

kepemilikan lahan yang sempit. Penguasaan lahan di Indonesia dari tahun ke 

tahun terus menurun. Menurut catatan Badan Pusat Statistik pada tahun 2013 luas 

lahan baku di Indonesia seluas 7,75 juta hektar dan mengalami penurunan pada 

tahun 2018 menjadi 7,1 juta hektar. Menurut Susilowati dan Maulana (2012) 

sebaran petani menurut luas penguasaan lahan menunjukkan 76 persen petani di 

Indonesia mempunyai luas lahan di bawah 1 hektar. Tumpang sari adalah salah 

satu cara untuk mengatasi permasalahan keterbatasan lahan tersebut. 

Tumpang sari menjamin berhasilnya penanaman menghadapi iklim yang 

tidak menentu, serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi harga. Pola tumpang 

sari dapat mendistribusikan tenaga kerja dengan lebih baik sehingga sangat 

berguna untuk daerah yang padat tenaga kerja, luas lahan pertanian terbatas, dan 

modal membeli sarana produksi yang terbatas. Dengan kata lain, usaha tumpang 

sari berarti meminimalkan resiko dan memaksimalkan keuntungan (Pusat 

Penelitian Kopi dan Kakao, 2005 dalam Sofyan et al., 2015). Berbeda halnya 

dengan pola tanam monokutur dimana kelebihannya yaitu kemudahan dalam hal 

pembuatan, pengelolaan, pengawasan atau pemeliharaan, dan pemanenannya, 

akan tetapi terdapat resiko yaitu terserang hama dan penyakit yang cukup besar, 

tidak ada diversifikasi produk untuk pendapatan alternatif dan kurang fleksiber 

terhadap perubahan harga pasar (Siregar et al., 2008 dalam Suryanto 2017). 

Tumpang sari dapat diterapkan juga pada sektor perkebunan. Salah satu 

contohnya adalah tumpang sari tanaman kopi dan lada. Tanaman kopi dan lada 

merupakan tanaman tahunan yang banyak dikembangkan oleh masyarakat 

Indonesia. Kedua jenis komoditi ini memiliki peranan penting dalam sektor 

perkebunan dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi serta berperan sebagai 

sumber perekonomian nasional yaitu sebagai sumber devisa negara. Komoditas 

kopi dan lada mempunyai prospek yang cukup cerah di masa mendatang, hal ini 

terutama dilihat dari prospek pasar yang cenderung meningkat serta luas lahan dan 



 

 

hasil produksi yang setiap tahun meningkat. Berdasarkan data Statistik Indonesia 

(2018) luas lahan kopi pada tahun 2016 seluas 1.198,9 ribu/ha dengan hasil 

produksi 632,0 ribu/ton dan meningkat pada tahun 2017 sebesar 1.204,9 ribu/ha 

dengan hasil produksi 636,7 ribu/ton. Luas lahan lada pada tahun 2016 seluas 

174,5 ribu/ha dengan hasil produksi 82,8 ribu/ton dan meningkat pada tahun 2017 

sebesar 175,1 ribu/ha dengan hasil produksi 83,5 ribu/ton. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pola tanam tumpang 

sari dapat meningkatkan produktivitas lahan yang digunakan. Hal ini dikarenakan 

penggunaan lahan dalam usahatani lebih efisien, selain itu tidak dipungkiri bahwa 

pola tanam ini menjadi menarik di kalangan petani karena kemampuannya 

membantu petani dalam mengurangi risiko usahatani. Apabila harga salah satu 

komoditi yang diusahakan sedang memburuk maka komoditi yang lain dapat 

mengurangi risiko kerugian petani. Selain meningkatkan efisiensi penggunaan 

lahan, pola tanam tumpang sari dapat membantu petani dalam mengurangi risiko 

serangan hama (Perdana, 2011). 

Salah satu penyumbang terbesar tanaman kopi dan lada bagi Indonesia 

adalah Provinsi Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil 

kopi dan lada yang cukup penting bagi Indonesia. Tanaman kopi di Sumatera 

Selatan merupakan komoditi terpenting nomor tiga setelah tanaman kelapa sawit 

dan karet. Berdasarkan data Statistik Indonesia (2018) luas areal tanaman 

perkebunan kopi Sumatera Selatan pada tahun 2016, yaitu seluas 263,2 ribu/ha 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2017 dengan luas 263,3 ribu/ha dan 

disusul oleh Provinsi Lampung dengan luas lahan pada tahun 2016, yaitu seluas 

161,1 ribu/ha dan mengalami peningkatan pada tahun 2017 dengan luas 161,4 

ribu/ha. Berdasarkan data Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2018) luas areal 

perkebunan lada pada tahun 2016, yaitu seluas 11.136,18 hektar dan 2017 

mengalami peningkatan pada tahun 2017, dengan luas 11.153,43 hektar. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah yang kaya akan sumber daya 

alam. Sumatera Selatan memiliki posisi strategis dalam perekonomian nasional. 

Adanya potensi sumber daya alamnya yang besar, kekuatan sumber daya manusia 

yang semakin meningkat dan multidisiplin, kedudukan geografis dan kondisi  

geopolitan yang terkendali, maka wilayah Provinsi Sumatera Selatan layak untuk 



 

 

menjadi salah satu daerah tumpuan strategis bagi pertumbuhan ekonomi nasional 

(Rosyada, 2013). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2018) 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada tahun 2017 merupakan daerah 

perkebunan kopi dan lada  terluas di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas lahan 

kopi sebesar 70.799,00 hektar dan luas lahan lada sebesar 4.593,00 hektar. 

Perkebunan kopi terluas kedua berada di Kabupaten Empat Lawang, dengan luas 

lahan kopi sebesar 61.978,00 hektar dan lada menduduki posisi ketiga setelah 

Ogan Komering Ulu Selatan dan Ogan Komering Ulu Timur dengan luas lahan 

sebesar 2.025,50 hektar. 

Kabupaten Empat Lawang merupakan Kabupaten baru yang telah 

diresmikan pada tanggal 20 April 2007, setelah pemekaran Kecamatan Empat 

Lawang yang sebelumnya merupakan bagian dari daerah Kabupaten Lahat 

Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Empat Lawang menjadi sentra perkebunan 

kedua setelah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan untuk komoditi kopi dan 

menjadi sentra perkebunan ketiga setelah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

dan Ogan Komering Ulu Timur untuk komoditi lada. Masyarakat Empat Lawang 

sebagian besar menggantungkan hidup dari sektor pertanian, Kabupaten Empat 

Lawang memiliki 10 Kecamatan, memiliki 147 desa dan 9 Kelurahan serta berada 

di lembah Gunung Dempo dan Bukit Barisan sehingga memiliki tanah yang 

subur. 

Kabupaten Empat Lawang memiliki areal pusat lahan perkebunan kopi dan 

lada yang terletak di Kecamatan Pasemah Air Keruh. Kecamatan Pasemah Air 

Keruh memiliki penduduk sebanyak 21.730 jiwa pada tahun 2017. Masyarakat 

sebagian besar berpropesi sebagai petani, yang rata-rata merupakan petani kopi, 

lada, kakao, kemiri dan padi. Hasil sektor pertanian cukup menjanjikan dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan kehidupan masyarakat di daerah 

tersebut. Perkebunan kopi di Kecamatan Pasemah Air Keruh merupakan warisan 

turun temurun. Luas Areal, Produksi Kopi dan Lada Tanaman Perkebunan 

Menurut Kecamatan di Kabupaten Empat Lawang (hektar), 2017 disajikan dalam 

Tabel 1.1. 

 



 

 

Tabel 1.1. Luas Areal, Produksi Kopi dan Lada Tanaman Perkebunan Menurut    

Kecamatan di Kabupaten Empat Lawang (hektar), 2017 

Kecamatan 
Luas Areal 

Kopi (Ha) 

Produksi 

Kopi (Ton) 

Luas Areal 

Lada (Ha) 

Produksi 

Lada (Ton) 

Lintang Kanan      5.982   496    102          8 

Muara Pinang      6.959   500    798    86 

Pasemah Air Keruh      11.567       1.122    253     17,4 

Pendopo      4.512   324    312   266,6 

Pendopo Barat      3.010   229 137,5 236 

Saling      1.050     87        0     0 

Sikap Dalam      4.291   295    448 273 

Talang Padang      16.594       1.542      19    2 

Tebing Tinggi      1.574     92      14 1,2 

Ulu Musi      6.437   564    643 288 

Empat Lawang        61.974 5.251 2.726,5 1.178,2 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Empat Lawang dalam Angka, 2018 

  

Berdasarkan Tabel 1.1. hasil produksi kopi di Kecamatan Pasemah Air 

Keruh, sebesar 1.122 ton per tahun dengan luas lahan yaitu 11.567 hektar dan 

hasil produksi lada di Kecamatan Pasemah Air Keruh sebesar 17,4 ton per tahun 

dengan luas lahan 253 hektar. Berdasarkan perhitungan produktivitas, perkebunan 

kopi Kecamatan Pasemah Air Keruh menduduki tingkat kedua, sedangkan lada 

menduduki posisi kelima. Produktivitas adalah hasil produksi dibagi dengan luas 

lahan. Kecamatan Pasemah Air Keruh berdasarkan perhitungan untuk 

produktivitas kopi sebesar 0,097 ton per hektar, sedangkan untuk produktivitas 

lada sebesar 0,068 ton per hektar. Rendahnya produktivitas kopi dan lada 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain cuaca, penggunaan pupuk, hama dan 

penyakit. Adapun biasanya petani dikaitkan dengan rendahnya tingkat 

keterampilan dan keahlian petani. Petani di Kecamatan Pasemah Air Keruh 

sebagian besar tidak melakukan pemupukan, karena apabila petani pada tahun ini 

melakukan pemupukan maka hasil akan maksimal tetapi tahun depan hasil tidak 

maksimal, sehingga apabila diperhitungkan hasilnya hampir sama antara memberi 

pupuk dan tidak memberi pupuk. 

Kecamatan Pasemah Air Keruh memiliki 15 desa, salah satunya adalah 

Desa Muara Rungga. Desa Muara Rungga terdiri atas 3 dusun dan memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 807 jiwa dengan jumlah kartu keluarga yaitu 175 

(KK) dimana 90 persen berprofesi sebagai petani dan 10 persen adalah pedagang. 

Desa Muara Rungga adalah salah satu desa yang menerapkan pola tanam tumpang 



 

 

sari kopi dan lada dalam satu hamparan lahan. Pola tanam tumpang sari telah 

petani terapkan sejak tahun 1990, dan mulai banyak dikembangkan pada tahun 

2015 yaitu tepatnya pada saat harga lada meningkat. Adapun alasan petani 

melkukan tumpang sari yaitu dikarenakan petani yang bekeinginan untuk 

memanfaatkan lahan, menambah pendapatan dan menambah hasil produksi dari 

tanaman kopi, karena tanaman kopi yang memerlukan tanaman pelindung. Jenis 

kopi yang dibudidayakan yaitu kopi Robusta yang dipasarkan dalam bentuk biji 

kopi, sedangkan lada yang diproduksi dua jenis lada yaitu lada hitam dan lada 

putih.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang efisiensi pemanfaatan lahan dengan pola tumpang sari tanaman kopi dan 

lada untuk meningkatkan pendapatan petani di Desa Muara Rungga Kecamatan 

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani melakukan pola tumpang 

sari kopi dan lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang? 

2. Bagaimana efisiensi biaya dari penggunaan faktor produksi pola tumpang sari 

kopi dan lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang? 

3. Berapa besar pendapatan petani dengan menerapkan pola tumpang sari kopi 

dan lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten 

Empat Lawang?  

 

 

 

 

 

 



 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan pola   

tumpang sari kopi dan lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air 

Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

2. Untuk menganalisis efisiensi biaya dari penggunaan faktor produksi pola 

tumpang sari kopi dan lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air 

Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

3. Untuk menghitung pendapatan petani dengan menerapkan pola tumpang sari 

kopi dan lada di Desa Muara Rungga Kecamatan Pasemah Air Keruh 

Kabupaten Empat Lawang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkan dan 

berkepentingan terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian juga diharapkan mampu menjadi referensi 

untuk peneliti yang melakukan penelitian sejenis. 
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